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ANALISIS DATA KESEHATAN PASIEN PADA RUMAH SAKIT
BERBASIS INTERNET OF THINGS

Desi Desmila
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, universitas Islam Riau
Email : desidesmila@student.uir.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antara kondisi
kesehatan normal dan tidak normal pada pasien dan mengembangkan analisis data
yang memudahkan pemantauan kondisi kesehatan menggunakan visualisasi grafik
berbasis teknologi Internet of Things (loT). Software yang dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Python dan terintegrasi dalam platform Jupyter
Notebook. Ini memungkinkan penerimaan data secara real-time yang disimpan dalam
database terstruktur. Metodologi penelitian mencakup penggunaan teknologi deep
learning, khususnya Artificial Neural Networks (ANN), untuk menganalisis data
kesehatan dari sensor dan sumber eksternal seperti Kaggle. Hasil penelitian
menunjukkan keberhasilan dalam mengidentifikasi perbedaan signifikan antara
kondisi kesehatan normal dan tidak normal. Kemampuan ini krusial untuk diagnosis
yang tepat dan intervensi klinis yang efektif, meningkatkan kualitas perawatan
kesehatan. Selain itu, penelitian ini berhasil mengembangkan analisis data inovatif
dengan loT, memungkinkan pengumpulan data real-time yang dapat diakses dan
dimonitor yang merupakan langkah penting dalam pemberdayaan pasien dan

manajemen kesehatan.

Kata Kunci : Analisis, Internet of Things (loT), Data Kesehatan
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PATIENT HEALTH DATA ANALYSIS IN A HOSPITAL BASED
ON INTERNET OF THINGS

Desi Desmila
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, universitas Islam Riau

Email : desidesmila@student.uir.ac.id

ABSTRACT

This research aim is to identify the difference between normal and abnormal
health conditions in patients and develop data analysis that makes it easier to monitor
monitoring of health conditions using graph visualization based on Internet of Things
(IoT) technology. The software developed uses the Python programming language
and integrated in the Jupyter Notebook platform. It platform allows real-time
reception of data stored in a structured database. structured database. The research
methodology includes the use of deep learning technologies, specifically Artificial
Neural Networks (ANN)to analyze health data from sensors and external sources
such as Kaggle. The research results showed success in identifying significant
differences between normal and abnormal health conditions. This capability is crucial
for proper diagnosis and effective clinical interventions, improving the quality of
healthcare. In addition, the research successfully developed innovative data analytics
with the 10T, enabling real-time data collection that can be accessed and monitored,
which is an important step in patient empowerment and management. an important

step in patient empowerment and healthcare management.

Keywords: Analysis, Internet of Things (l1oT), Health Data
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah salah satu aspek paling fundamental dalam kehidupan
manusia yang tidak boleh diabaikan. Hal ini bukan hanya sekadar keinginan, tetapi
merupakan kebutuhan esensial dalam menjalani kehidupan yang produktif dan
bermakna. Memahami pentingnya menjaga kesehatan tubuh adalah langkah pertama
yang sangat krusial dalam menjalani kehidupan yang sehat dan berkelanjutan.
Diterjemahkan dari kata utama, kesehatan adalah keadaan yang menggambarkan
tubuh bebas dari segala penyakit dan masalah fisik dan mental (Ibrahim, 2017).

Suhu tubuh, detak jantung dan tekanan darah merupakan salah satu faktor
penting yang digunakan dokter untuk menentuan kesehatan fisik dan mental
seseorang. Karena jika tiga bagian vital sign yaitu suhu tubuh, detak jantung dan
tekanan darah tidak normal, diperlukan upaya lebith untuk mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan terjadi. Suhu tubuh dapat mendeteksi sesuatu di dalam tubuh, seperti
: peradangan, infeksi, stress, dan lain-lain. Penyakit jantung dikenal sebagai salah satu
penyebab kematian tertinggi di dunia. Sedangkan tekanan darah suatu ukuran
kekuatan yang dimanfaatkan jantung untuk melakukan pemompaan darah ke seluruh
anggota tubuh, jadi tekanan darah ini berhubungan dengan keadaan dari kesehatan
jantung manusia.

Pada umumnya pengukuran suhu tubuh menggunakan thermometer, detak

jantung menggunakan oximeter dan tekanan darah menggunakan tensimeter. Ketiga



alat tersebut merupakan parameter yang digunakan utuk mengetahui tanda Klinis
maupun berguna untuk memperkuat diagnosa suatu penyakit. Dalam penggunaannya,
ketiga alat ukur kesehatan tersebut selama ini digunakan secara terpisah, sehingga
dalam prakteknya dilakukan pengukuran alat secara satu per satu.

Pada umumnya, dalam banyak situasi, pengawasan atau pemantauan kesehatan
masih terbatas pada proses yang bersifat periodik, yang biasanya melibatkan
kunjungan rutin ke dokter atau rumah sakit. Dalam konteks ini, orang seringkali
hanya memiliki kesempatan terbatas untuk mengukur dan memantau kondisi
kesehatan mereka pada waktu-waktu tertentu, seperti saat kunjungan medis berkala.

Pendekatan ini, meskipun penting, memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
pemantauan yang terbatas pada kunjungan ke dokter atau rumah sakit mungkin tidak
dapat mengidentifikasi perubahan atau masalah kesehatan yang mungkin terjadi di
luar jadwal kunjungan tersebut. Kedua, ada jarak waktu yang signifikan antara
kunjungan medis, sehingga adanya perubahan kesehatan yang mungkin terjadi di
antara kunjungan dapat terlewatkan. Ketiga, pemantauan yang bersifat periodik
mungkin tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang kondisi kesehatan
seseorang dalam situasi sehari-hari atau dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Dengan demikian, sementara kunjungan medis berkala tetap sangat penting, ada
kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih kontinu dan akurat dalam
memantau kesehatan individu. Inilah di mana teknologi seperti Internet of Things
(IoT) dapat memberikan kontribusi yang signifikan. Dengan memanfaatkan 10T, data
kesehatan dapat dikumpulkan secara terus-menerus dan real-time, tanpa harus

menunggu jadwal kunjungan medis. Ini memberikan kesempatan untuk pemantauan



yang lebih akurat, dini, dan berkelanjutan terhadap kondisi kesehatan individu, yang
pada gilirannya dapat memungkinkan intervensi yang lebih tepat waktu dan efektif
dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan.

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sebuah analisis data
kesehatan yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (loT).
Teknologi 1oT memungkinkan pengumpulan data kesehatan pasien secara terus-
menerus, real-time, dan tanpa intervensi manusia yang berlebihan. Pengumpulan data
ini mencakup parameter-parameter penting seperti suhu tubuh, detak jantung, dan
tekanan darah.

Salah satu aspek unik dari penelitian ini adalah penggunaan teknologi loT
untuk menyajikan hasil analisis dalam bentuk grafik yang dapat diakses oleh pasien.
Analisis data yang dihasilkan akan digambarkan dalam bentuk visual yang informatif,
yang dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mudah dimengerti tentang
kondisi kesehatan pasien. Ini akan memungkinkan pasien untuk secara aktif
memantau dan memahami keadaan kesehatannya dengan lebih baik.

Dengan sistem analisis data ini, pasien akan dapat dengan mudah
mengidentifikasi apakah kondisi kesehatannya berada dalam kisaran normal atau

menunjukkan tanda-tanda ketidaknormalan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu pada umumnya orang

hanya memiliki kesempatan terbatas untuk memantau kesehatan mereka melalui



kunjungan medis berkala. Hal ini menyebabkan pemantauan kesehatan menjadi
kurang kontinu dan terbatas pada waktu-waktu tertentu dan pemantauan yang bersifat
periodik tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang kondisi kesehatan

seseorang dalam situasi sehari-hari atau dalam jangka waktu yang lebih Panjang.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penyusunan
proposal serta mengingat luasnya permasalahan, maka perlu pembatasan masalah
dalam penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan dengan data yang sudah dikumpulkan.

2. Penelitian ini melakukan analisa data dengan menampilkan sebuah grafik.

3. Proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknologi Internet of Things.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana melakukan penilaian terhadap kondisi kesehatan pasien dengan
manfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) dan metode deep learning
yaitu Artificial Neural Network (ANN) untuk menghasilkan representasi
visual berupa grafik yang memungkinkan untuk menentukan apakah kondisi

kesehatannya dalam rentang normal atau tidak?
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1.6

Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi perbedaan antara kondisi kesehatan yang normal dan tidak
normal pada pasien.

2. Mengembangkan analisis data yang memungkinkan pasien untuk dengan
lebih  mudah memonitor kondisi kesehatan mereka dengan melihat
representasi visual berupa grafik dengan menggunakan teknologi Internet of
Things (1oT).

3. Mengembangkan analisis data kesehatan pasien yang memungkinkan
identifikasi pola kesehatan penting dari data yang dikumpulkan dengan
menggunakan teknologi deep learning yaitu Artificial Neural Network

(ANN).

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pemahaman tentang kondisi kesehatan individu melalui hasil
analisis yang disajikan.

2. Memungkinkan pengukuran kondisi kesehatan melalui pemeriksaan suhu
tubuh, tekanan darah, dan detak jantung.

3. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa Universitas Islam Riau
dalam menjalankan penelitian yang berfokus pada teknologi Internet of

Things.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah proses mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyusun
literatur atau sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah
untuk memahami penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam bidang yang
sama atau terkait dan membangun dasar pengetahuan yang kuat untuk mendukung
penelitian atau karya yang sedang dilakukan. Dalam penulisan skripsi ini peneliti
menggali informasi dari beberapa penelitian sebelumnya sabagai bahan
perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Berikut
adalah beberapa literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian ini.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Paskarina dan Ayub (2010) dengan penelitian
yang berjudul “Aplikasi Analisis Data Kesehatan dengan Memanfaatkan Teknologi
OLAP untuk Departemen Kesehatan PT. Ateja Multi Industri” membahas tentang
Penerapan analisis data kesehatan di PT.Ateja yaitu sebuah program yang
menganalisis data obat-obatan, data dokter, data pasien, data rekam medis, dan data
asuransi kesehatan untuk menghasilkan berbagai laporan analisis kesehatan. Aplikasi
ini memanfaatkan OLAP (Online Analytical Processing) untuk menganalisis data.

Studi lain yang dilakukan oleh Hadriyanto (2022) dengan penelitian yang
berjudul “Analisis Data Pola Peminjaman Buku Perpustakaan Dengan Metode
Algoritma Asosiasi Apriori” dalam penelitian ini, akan digunakan teknik untuk

mengelompokkan data peminjaman buku perpustakaan berdasarkan kecenderungan



yang muncul bersamaan dalam suatu kegiatan kunjungan pustaka. Dalam melakukan
proses peminjaman buku, tentu saja data mentah akan di olah dengan membaginya
kedalam pecahan-pecahan data yang berbeda. Untuk memperbaiki system pengolahan
perpustakaan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode algoritma apriori.
Diantara table data peminjaman yang di olah adalah table peminjaman secara umum,
table kandidat 2-itemset, table tabular peminjaman, table nilai support, table nilai
confidence. Untuk mempermudah proses data mining ini, penelitian menggunakan
aplikasi anaconda navigator, dari table data transaksi peminjaman tahun 2016-2019
yang menjadi objek penelitian ini. Dalam pengujian algoritma apriori menggunakan
python dan menggunakan aplikasi Jupiter yang terdapat dalam anaconda.

Demikian juga studi yang dilakukan oleh Prasetyo, Sastra, and Musyaffa (2020)
dengan penelitian yang berjudul “Implementasi Data Mining Untuk Analisis Data
Penjualan Dengan Menggunakan Algoritma Apriori” yang bertujuan untuk
melakukan analisis data transaksi menggunakan data mining dengan metode
algoritma apriori, menggunakan algoritma tersebut dapat diketahui produk ke depan
yang paling banyak terjual, sehingga dapat menyiapkan persediaan bahan baku yang
diprioritaskan dan menyusun strategi memasarkan produk dengan jenis yang lain
dengan mengkaji keunggulan produk satu dengan yang lainnya yang bayak terjual.

Studi lainnya yang dilakukan oleh Tamam (2022) dengan penelitian yang
berjudul “Visualisasi Data Penyebaran Covid 19 Di Indonesia Dan Malaysia” yang
bertujuan untuk memvisualisasikan data penyebaran covid 19 di indonesia dan
Malaysia dalam tabel yang kaku menjadi bentuk grafik, diagram, dan sebagainya

yang mampu memperlihatkan perubahan dan perbedaan data menjadi lebih jelas.



Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, dapat ditemukan titik persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dirancang. Penelitian ini telah melibatkan
peninjauan beberapa pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Dalam proses ini,
peneliti telah mengidentifikasi beberapa kesamaan dan perbedaan antara penelitian
yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Adapun persamaannya adalah sama-sama melakukan analisis data kesehatan.
Salah satu titik persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah bahwa keduanya memiliki fokus pada analisis data
kesehatan. Ini berarti bahwa tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis data yang berkaitan dengan Kesehatan. Selain itu persamaan lainnya
yaitu pada point memvisualisasikan data berupa table menjadi bentuk grafik.

Dan perbedaan terletak pada metode yang digunakan. Perbedaan utama antara
penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada metode yang akan
digunakan dalam proses analisis data kesehatan. Penelitian sebelumnya telah
menggunakan metode algoritma Apriori dan Online Analytical Processing (OLAP)
sebagai alat untuk menganalisis data. Di sisi lain, penelitian yang akan dilakukan
akan memanfaatkan teknologi Internet of Things (loT) sebagai metode analisis data
kesehatan. Dengan kata lain, penelitian ini akan mengambil pendekatan yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya, dengan memanfaatkan teknologi loT dalam

pengumpulan dan analisis data kesehatan.



2.2  Dasar Teori
2.2.1 Kesehatan

Kesehatan adalah kondisi yang mencakup kesejahteraan tidak hanya dalam
aspek fisik, tetapi juga jiwa dan sosial. Dalam kondisi kesehatan yang ideal,
seseorang dapat menjalani kehidupan dengan produktif baik dari segi sosial maupun
ekonomi. Kesehatan bukan hanya tentang ketiadaan penyakit, tetapi juga mencakup
keseimbangan yang baik antara aspek-aspek tersebut.

Secara umum, dalam kehidupan sehari-hari, istilah "sehat" sering digunakan
untuk menggambarkan kemampuan suatu entitas, baik itu manusia, hewan, atau
mesin, untuk berfungsi dengan normal dan baik. Misalnya, seseorang akan
menganggap dirinya sehat jika tubuhnya merasa segar dan nyaman. Bahkan dalam
konteks medis, seorang dokter dapat menyatakan bahwa pasiennya sehat jika hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa seluruh fungsi tubuh pasien berjalan dengan
normal.

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992,
kesehatan adalah keadaan yang mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial
yang memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan sosial dan ekonomi yang
produktif. Dan menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009,
kesehatan adalah kondisi yang mencakup aspek fisik, mental, spiritual, dan sosial
yang memungkinkan setiap individu untuk menjalani kehidupan sosial dan ekonomi
yang produktif.

Menurut (Mersiah,2017) seperti yang dikutip dalam (Septianto et al., 2020)

bahwa pola hidup sehat didapat dari mereka yang memperhatikan keadaan tubuhnya,
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rajin berolahraga, makan dan tidur yang cukup, hal ini menyebabkan tingkat
kesehatan seseorang menjadi baik, hal ini akan menjadikan kualitas hidup seseorang
meningkat. Sebaliknya, pola hidup tidak sehat yang mana didapat dari mereka yang
tidak memperhatikan keadaan tubuhnya, makan yang tidak seimbang dengan
aktifitasnya, dan jarang melakukan olahraga sehingga dapat memicu obesitas.

Sedangkan menurut (Tarwaka & Sudiajeng, 2004) bahwa upaya pemeliharaan
kesehatan tak akan berhasil jika tidak ada perubahan sikap mental dan prilaku
sehingga setiap orang harus disiplin pada setiap ketentuan pola hidup sehat. Pola
hidup yang sehat itu tentu dimulai dari diri sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian yang disebutkan di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa kesehatan adalah suatu kondisi yang mencakup aspek fisik,
mental, spiritual, dan sosial yang memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan
sosial dan ekonomi yang produktif. Kesehatan tidak hanya terbatas pada keadaan
fisik, tetapi juga melibatkan kesejahteraan mental, spiritual, dan sosial. Untuk
mencapai kesehatan yang baik, penting untuk menjaga pola hidup sehat, termasuk
perhatian terhadap keadaan tubuh, berolahraga secara teratur, makan dan tidur yang
cukup, serta menghindari pola hidup tidak sehat seperti makan yang tidak seimbang
dan kurangnya aktivitas fisik. Selain itu, sikap mental dan perilaku individu juga
memainkan peran penting dalam pemeliharaan kesehatan, dan setiap orang perlu
disiplin dalam menjalani pola hidup sehat. Kesehatan yang baik akan meningkatkan
kualitas hidup individu dan memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan sosial

dan ekonomi yang produktif.
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2.2.2 Pasien
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2004 tentang
Praktik Kedokteran menyebutkan bahwa pasien adalah setiap orang yang melakukan
konsultasi masalah kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang
diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada dokter. Pasien adalah
penerima jasa pelayanan kesehatan di rumah sakit baik dalam keadaan sakit maupun
sehat. Dan menurut (Aditama, 2002) Pasien adalah individu yang memerlukan
perawatan kesehatan atau layanan medis dalam sebuah rumah sakit.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pasien adalah orang
yang memiliki kelemahan fisik atau mentalnya menyerahkan pengawasan dan
perawatannya, menerima dan mengikuti pengobatan yang ditetapkan oleh tenaga

kesehatan atau para medis yang diobati dirumah sakit.

2.2.3 Rumah Sakit

Rumah sakit menurut peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 2018 adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat.

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2009 Tentang Rumah Sakit menyebutkan bahwa rumah sakit adalah institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bahwa rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat. Dengan kata lain, rumah sakit adalah fasilitas kesehatan yang
menawarkan berbagai jenis layanan medis kepada individu yang memerlukan

perawatan.

2.2.4 Suhu Tubuh

Suhu tubuh adalah indikasi adanya metabolism di tubuh manusia, untuk
membuang sisa-sisa metabolism tubuh manusia membuang panas dalam tubuh
melalui proses Thermoregulation. Suhu tubuh juga merupakan ukuran dari
kemampuan tubuh dalam menghasilkan dan menyingkirkan hawa panas. Tinggi atau
rendahnya suhu tubuh seseorang juga bias mencerminkan kondisi kesehatannya.

Suhu tubuh dikontrol oleh hipotalamus, hal yang mempengaruhi suhu tubuh
antara lain seperti patofisiologi, keadaan kulit, faktor usia, aktifitas, hormon, sakit
yang diderita dan obat-obatan yang diminum. Suhu tubuh orang yang normal berkisar
antara 36°C-37°C. Rata-rata suhu seseorang sejak umur satu tahun hingga dewasa
mengalami penurunan, berikut suhu tubuh seseorang terhadap usia dijelaskan pada
tabel berikut:

Tabel 2.1 Suhu Tubuh Terhadap Usia

Usia Minimal Maksimal Rata-rata

Baru Lahir 355 375 36.5

1 Bulan-1 Tahun 37.4 37.6 375
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1-3 Tahun 37.4 37.6 37.5

3-6 Tahun 37 37.2 37
6-12 Tahun 37 37 N
12-18 Tahun 36.1 37.2 36.65
19-69 Tahun 36.1 S 36.65
>70 Tahun 35 37.2 36.1

2.2.5 Detak Jantung

Detak jantung adalah debaran yang dikeluarkan oleh jantung dan akibat aliran

darah melalui jantung. Detak jantung atau disebut dengan Pulse merupakan jumlah

detak jantung per satuan waktu, biasanya permenit. Detak jantung didasarkan pada

jumlah kontraksi ventrikel (bilik bawah jantung), detak jantung memungkinkan

terlalu cepat (Takikardia) atau terlalu lambat (Bradikardia). Untuk mengetahui BPM

(Beat Per Minute) pasien digunakan alat ECG ataupun secara manual. Proses

pemeriksaan jantung dilakukan selama minimal 30 detik atau lebih. Jumlah detak

jantung terhadap usia dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.2 Detak Jantung Terhadap Usia

Usia

Minimal (BPM)

Maksimal (BPM)

Rata-rata (BPM)

Baru Lahir

100

180

149
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1 Bulan-1 Tahun 80 160 120
1-3 Tahun 80 130 105
3-6 Tahun 80 120 100

6-12 Tahun 65 100 83
12-18 Tahun 60 90 85
19-69 Tahun 60 100 80
>70 Tahun 60 100 80

2.2.6 Tekanan Darah

Tekanan darah adalah tekanan yang ditimbulkan pada dinding arteri. Tekanan

puncak terjadi saat ventrikel berkontraksi disebut tekanan sistolic, sedangkan tekanan

terendah yang terjadi saat jantung beristirahat disebut tekanan diastolic.

Menurut National Heart, Lung, and Blood Institude (NHLBI), tekanan darah

orang dewasa normal adalah dibawah atau sama dengan 120 mmHg sistolic dan 80

mmHg diastolic. Untuk mengetahui tekanan darah seseorang dilakukan pengukuran

dengan alat sphygmomanometer manual maupun digital. Hasil pengukuran tekanan

darah dapat dipengaruhi oleh keadaan seseorang seperti stress, aktifitas keseharian,

olahraga, obat-obatan dan obesitas. Jumlah tekanan darah terhadap usia pasien

dijelaskan pada table berikut :
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Tabel 2.3 Tekanan Darah Terhadap Usia

Usia Sistolic (mmHg) | Diastolic (mmHg)

Baru Lahir 60-90 20-60

1 Bulan-1 Tahun 75-100 50-70
1-3 Tahun 80-110 55-80
3-6 Tahun 80-110 50-80
6-12 Tahun 100-110 60-70
12-18 Tahun 110-120 60-65
19-69 Tahun 110-140 60-90
>70 Tahun 120-140 70-90

2.2.7 Internet of Things (l1oT)

loT adalah sebuah konsep yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data
melalui jaringan internet tampa interaksi manusia ke komputer atau manusia ke
manusia (Sawitri, 2023). Dalam 10T, perangkat-perangkat ini dapat saling
berkomunikasi dan bertukar informasi secara otomatis melalui internet, yang
memungkinkan pengumpulan, pengiriman, dan analisis data untuk berbagai aplikasi,

tanpa campur tangan manusia secara aktif. Dengan kata lain, 10T menciptakan
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ekosistem di mana objek-objek dan perangkat terhubung dapat berkomunikasi dan

beroperasi sendiri untuk mengumpulkan dan berbagi data.

2.2.8 Python

Python adalah bahasa pemrograman interpretative dengan filosofi
perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Python diklaim sebagai
bahasa yang menggabungkan kapabilitas, kemampuan dengan sintaksis kode yang
sangat jelas, dan dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka standar yang besar serta
komprehensif. Python juga didukung oleh banyak komunitas yang besar, seperti
halnya pada bahasa pemrograman dinamis lainnya. Python umumnya digunakan
sebagai bahasa script meski pada praktiknya penggunaan bahasa ini lebih luas
mencakup konteks pemanfaatan yang umumnya tidak dilakukan dengan
menggunakan bahasa script.

Python dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan perangkat
lunak dan dapat berjalan di berbagai platform system operasi. Beberapa diantaranya
adalah Linux atau Unix, Windows, Mac OS X, Java Virtual Machine, Amiga, Palm,
Symbian (untuk produk-produk nokia). Python didistribusikan dengan beberapa
lisensi yang berbeda dari beberapa versi, namun pada prinsipnya python dapat
diperoleh dan dipergunakan secara bebas, bahkan untuk kepentingan komersial.
Lisensi python tidak bertentangan baik menurut definisi Open Source maupun

General Public License (GPL).
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2.2.9 Flowchart

Flowchart adalah  bagan-bagan yang  mempunyai arus yang
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah (Fradika et al., 2023).
Flowchart adalah representasi visual dalam bentuk diagram atau bagan yang
digunakan untuk menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau
proses tertentu. Diagram ini mengilustrasikan aliran atau urutan tindakan yang harus
diambil untuk mencapai hasil yang diinginkan. Flowchart sering digunakan dalam
berbagai bidang seperti ilmu komputer, bisnis, teknik, dan ilmu lainnya untuk
membantu memvisualisasikan proses atau algoritma.

Dalam flowchart, arus atau aliran informasi atau tindakan direpresentasikan
dengan simbol-simbol dan panah-panah yang menghubungkannya. Setiap simbol
memiliki makna atau fungsi tertentu dalam menggambarkan langkah-langkah atau
pengambilan keputusan dalam suatu proses. Flowchart memudahkan pemahaman dan
komunikasi tentang bagaimana suatu tugas atau masalah dapat dipecahkan atau
diproses karena secara visual menggambarkan urutan langkah-langkah dengan jelas.

Selain itu, flowchart juga dapat digunakan sebagai alat untuk
mendokumentasikan proses bisnis, algoritma perangkat lunak, atau pengembangan
sistem sehingga dapat digunakan sebagai panduan bagi orang lain yang terlibat dalam
proses tersebut. Dengan demikian, flowchart adalah alat yang sangat berguna dalam
merencanakan, menganalisis, dan menjelaskan proses-proses kompleks dengan cara
yang lebih mudah dipahami. Berikut ini adalah beberapa symbol dan fungsi

flowchart.
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Tabel 2.4 Simbol dan Fungsi Flowchart

flowchart yang berada pada suatu

No Simbol Nama Simbol Fungsi
1 C) Terminator Awal/Akhir program
2 | Y Flow Line Arah aliran program
Proses inisialisasi/pemberian nilai
3 C> Preparation
awal
4 Process Proses pengolahan data
Proses input, output data,
5 E Input Output Data
parameter dan informasi
Permulaan sub program/proses
6 Predefined Process
menjalankan sub program
Penyeleksi data yang memberikan
7 decision
pilihan untuk langkah selanjutnya
Penghubung bagian bagan
8 Q On Page Connector

halaman




19

Penghubung bagian bagan

9 Off Page Connector flowchart pada halaman yang

berbeda

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2019:95) dalam (Putra & Wijaksana, 2022) Kerangka
berfikir yang tepat dan baik mampu menjabarkan dengan teori pertautan antara
variabel yang nantinya diteliti. Kerangka berfikir yang tepat dan baik, peneliti
memiliki panduan yang kokoh untuk merancang penelitian, mengumpulkan data,
menganalisis temuan, dan menginterpretasikan hasil. Ini membantu memastikan
bahwa penelitian dilakukan dengan metode yang ilmiah dan bahwa temuan yang
diperoleh dapat diandalkan dan relevan dalam konteks penelitian tersebut. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran adalah struktur
konseptual atau landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian untuk
mengarahkan pemahaman, analisis, dan interpretasi terhadap topik penelitian.
Kerangka pemikiran memberikan kerangka kerja yang memungkinkan peneliti untuk
merancang, melaksanakan, dan menyusun penelitian dengan cara yang terstruktur dan
terarah. Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penjelasan dan informasi yang telah diberikan sebelumnya telah membantu
membentuk beberapa konsep kunci yang akan menjadi dasar dan panduan bagi

peneliti  dalam menjalankan penelitian ini. Konsep-konsep ini  membantu
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mengarahkan penelitian dan memberikan kerangka kerja yang kuat untuk merancang,
melaksanakan, dan menganalisis penelitian dengan cara yang terstruktur dan terarah.

Pada umumnya orang hanya memiliki kesempatan terbatas untuk memantau
kesehatan mereka melalui kunjungan medis berkala. Hal ini menyebabkan
pemantauan kesehatan menjadi kurang kontinu dan terbatas pada waktu-waktu
tertentu dan pemantauan yang bersifat periodik tidak dapat memberikan gambaran
yang lengkap tentang kondisi kesehatan seseorang dalam situasi sehari-hari atau
dalam jangka waktu yang lebih Panjang. Dengan demikian, sementara kunjungan
medis berkala tetap sangat penting, ada kebutuhan untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih kontinu dan akurat dalam memantau kesehatan individu. Inilah
di mana teknologi seperti Internet of Things (loT) dapat memberikan kontribusi yang
signifikan. Dengan memanfaatkan loT, data kesehatan dapat dikumpulkan secara
terus-menerus dan real-time, tanpa harus menunggu jadwal kunjungan medis. Ini
memberikan kesempatan untuk pemantauan yang lebih akurat, dini, dan berkelanjutan
terhadap kondisi kesehatan individu dan dapat melihat representasi visual berupa
grafik, yang pada gilirannya dapat memungkinkan intervensi yang lebih tepat waktu
dan efektif dalam menjaga dan meningkatkan Kesehatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :



21

Peluang
Masalah 1. Teknologi internet of things

1.kesempatan terbatas untuk memantau mcmungkin'kz'm menghasilkan

kesehatan mereka melalui kunjungan representasi visual berupa grafik untuk

medis berkala menentukan kondisi kesehatan pasien.
2.pemantauan kesehatan menjadi 2. Dengan Teknologi internet of things

kurang kontinu dan terbatas data kesehatan dapat dikumpulkan

secara terus-menerus dan real-time

Pendekatan
Penerapan sistem Internet of Things (IoT)

l

Penyelesaian
Membuat sistem analisis data berbasi IoT yang dapat merepresentasi visual berupa grafik

untuk menentukan kondisi kesehatan pasien.

l

Hasil
Sistem analisis data kesehatan pasien berbasis [oT

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah atau proses yang harus dilalui
dalam rangka merancang dan menjalankan sebuah penelitian. Tahapan-tahapan ini
membantu peneliti dalam mengorganisir dan mengarahkan upaya untuk mencapai
tujuan penelitian dengan cara yang terstruktur dan terukur. Meskipun urutan dan
detail tahapan penelitian dapat bervariasi, berikut ini adalah gambaran umum

tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan :

|

Pengumpulan
Data

|

Pra Pemrosesan

l

Pemrosesan

Visualisasi
Data
Selesal

Gambar 3.1 Rancangan Alur Penelitian

Dari Gambar alur kerja diatas, berikut adalah penjelasan kegiatan yang akan

peneliti lakukan :

22
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1. Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan dua pendekatan utama
yang berperan penting dalam memahami dan menganalisis kondisi kesehatan
pasien. Pertama, yaitu mengumpulakn data melalui alat sensor yang telah
dirancang oleh peneliti sebelumnya untuk mengukur suhu tubuh, detak
jantung, dan tekanan darah pasien secara real-time sebanyak 10 data. Sensor-
sensor ini memberikan data langsung yang mencerminkan status kesehatan
individu dengan cepat dan akurat. Selain itu peneliti juga memanfaatkan
sumber data eksternal dari Kaggle sebnyak 1014 data. Platform ini terkenal
dengan dataset berkualitas tinggi yang relevan dengan penelitian ini.

2. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah tahap pra pemrosesan. Di
sini, data yang diperoleh diperiksa secara cermat untuk mengidentifikasi
masalah seperti missing data, format yang tidak sesuai, atau potensi
kekacauan lainnya. Langkah perbaikan kemudian diambil, seperti pengisian
data yang hilang atau penghapusan data yang tidak relevan. Data juga
disiapkan untuk analisis lebih lanjut di Jupyter Notebook yaitu melakukan
normalisasi atau transformasi yang diperlukan untuk memastikan kualitas
data yang sesuai.

3. Proses inti penelitian dilakukan dalam tahap pemrosesan dengan
menerapkan metode deep learning Artificial Neural Network (ANN).
Peneliti menggunakan ANN untuk menganalisis data kesehatan pasien
dengan lebih mendalam, mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin ada

dalam data tersebut. Pendekatan ini membantu dalam mengevaluasi apakah
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kondisi kesehatan seseorang dapat dikategorikan sebagai normal atau tidak
normal.

4. Hasil analisis data yang telah diperoses selanjutnya disajikan dalam bentuk
visualisasi grafis dengan memanfaatkan library Plotly pada jupyter
notebook. Grafik-gafik yang dihasilkan membantu dalam memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kondisi kesehatan pasien. Dengan
visualisasi data, informasi dapat diinterpretasikan secara lebih intuitif,
memudahkan komunikasi temuan kepada audiens, serta memungkinkan
pasien dan profesional kesehatan untuk dengan mudah memantau dan

memahami kondisi kesehatan pasien.

3.2 Analisis Sistem

Untuk mengumpulkan data yang akurat, diperlukan beberapa tahap pengecekan
terhadap pasien menggunakan alat yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Tahap ini penting dalam proses pemantauan kesehatan pasien dan diagnosis kondisi
medisnya. Pengecekan yang dilakukan terdiri dari beberapa aspek utama, yaitu

pengukuran suhu tubuh, detak jantung, dan tekanan darah.

3.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Dalam sistem yang saat ini diterapkan, proses pengecekan kesehatan pasien,
seperti suhu tubuh, detak jantung, dan tekanan darah, dilakukan dengan metode
manual. Ini berarti bahwa petugas medis atau perawat harus secara langsung

mengukur parameter-parameter ini dengan alat medis yang sesuai dan mencatat
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hasilnya. Proses ini memerlukan interaksi fisik dengan pasien, yang seringkali
dilakukan secara terpisah dan berulang-ulang selama kunjungan medis.

Pemantauan kesehatan yang manual ini dapat memakan waktu dan sumber
daya, terutama jika perawatan pasien memerlukan pemantauan yang berkelanjutan.
Petugas medis harus secara teratur mengukur dan mencatat data kesehatan, yang
kemudian harus diinterpretasikan untuk menilai kondisi kesehatan pasien. Selain itu,
karena prosesnya tergantung pada interaksi manusia, ada potensi kesalahan manusia
yang dapat memengaruhi akurasi pengukuran dan penilaian kesehatan.. Berikut

adalah gambaran sistem yang sedang berjalan:

dokter/suster

& 5

J ' i |
K d % \
pasien melihat 4 Q;EA g

hasil pemeriksaan

pasien alat keschatan

Gambar 3.2 Gambar Sistem Berjalan

Pada gambar 3.1 diatas dapat dijelaskan uraian table sebagai berikut :

Tabel 3.1 Alur Sistem yang Berjalan

No Pengguna Keterangan

1 | Pasien Pasien pergi menemui dokter/suster diklinik/rumah sakit.
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2 | Dokter/Suster | Dokter/suster menyiapkan alat dan memeriksa pasien.

3 | Alat Alat menampilkan hasil pengecekan dan dokter/suster memberi

tahu hasil kepada pasien.

3.1.2  Analisa Pengembangan Sistem yang Diusulkan

Pada analisis prosedur ini, harus diketahui prosedur yang sedang berjalan
untuk perancangan sistem yang baru. Teknologi Internet of Things (loT) dapat
menjadi alternatif yang menjanjikan dengan memungkinkan pengumpulan data
kesehatan secara otomatis dan terus-menerus tanpa interaksi manusia yang
berlebihan. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi pemantauan, mengurangi potensi
kesalahan manusia, dan memberikan data yang lebih akurat untuk penilaian kesehatan
pasien.

Tahap pertama dalam prosedur ini adalah pengumpulan data dari sensor.
Setelah data dikumpulkan oleh sensor, langkah selanjutnya adalah memasukkan data
ini ke dalam database. Database adalah tempat penyimpanan data yang akan
digunakan untuk mengorganisir dan menyimpan semua informasi yang dikumpulkan.
Data yang masuk ke database akan disimpan dalam bentuk yang terstruktur agar
dapat diakses dan dianalisis dengan mudah. Setelah data masuk ke dalam database,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Ini adalah proses di mana data
yang telah dikumpulkan akan dievaluasi, diinterpretasikan, dan diolah untuk
memahami kondisi atau tren tertentu. Analisis data dapat mencakup perbandingan

data dengan standar kesehatan, identifikasi pola, dan pengukuran perubahan dari
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waktu ke waktu. Tujuannya adalah untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
dalam tentang keadaan kesehatan atau situasi yang sedang dipantau. Hasil dari
analisis data kemudian dapat disajikan dalam bentuk grafik. Grafik adalah alat visual
yang berguna untuk mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan mudah
dimengerti. Dalam konteks pemantauan kesehatan, grafik dapat digunakan untuk
menampilkan data suhu tubuh, detak jantung, atau tekanan darah pasien dalam bentuk
grafik garis atau grafik batang, misalnya. Grafik ini dapat membantu petugas medis
atau pasien untuk dengan cepat melihat tren atau perubahan dalam kondisi kesehatan
yang dapat menjadi petunjuk penting dalam perawatan atau pengambilan keputusan
medis.

Prosedur ini memungkinkan untuk mengumpulkan data kesehatan secara
akurat, menganalisisnya dengan cermat, dan menyajikannya dengan cara yang
informatif melalui grafik, yang dapat membantu pemantauan dan manajemen

kesehatan yang lebih baik. Berikut adalah gambaran sistem yang diusulkan :

analisa data
Database menampilkan
data berupa grafik :
Ve + Eanth
S

ry [ '

mengumpullan
data dari sensor
yang terpasang

L 4

* i s
i

+
m e

Sensor

Gambar 3.3 Sistem Yang Diusulkan
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Pada gambar 3.2 diatas dapat dijelaskan dengan uraian table sebagai berikut :

Tabel 3.2 Alur Sistem yang Diusulkan

No | Pengguna Keterangan

1 | Sensor Sensor melakukan pengecekan dan menggumpulkan data.

2 | Database Data yang telah dikumpulkan dilakukan analisa dan ditampilkan
berupa grafik.

3.3 Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa alat yang penting sebagai

pengumpulan data. Adapun alat yang dimaksud adalah sebagai berikut :

3.2.1 Prototipe Alat Pengukuran
Penggunaan alat prototipe ini bertujuan untuk menyederhanakan proses
pengumpulan data dengan memberikan kemampuan untuk melakukan pengecekan
suhu tubuh, detak jantung, dan tekanan darah secara bebas dan berulang-ulang tanpa
adanya batasan waktu tertentu. Dalam konteks ini, alat ini memberikan fleksibilitas
bagi individu untuk secara berkala memantau kondisi kesehatan mereka tanpa harus

membatasi jumlah atau frekuensi pengukuran yang mereka inginkan.

3.2.2  Sensor ECG AD8232
Pada penelitian ini digunakan sensor ECG AD8232 yang berfungsi untuk

mendeteksi detak jantung. Sensor ini mendapatkan input sinyal biopotensial melalui
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elektroda-elektroda yang ditempatkan pada bagian tubuh tertentum. Sensor ini
memiliki 3 warna elektroda yaitu elektroda kuning, merah dan hijau. Berikut adalah

gambar dari sensor ECG AD8232 :

Gambar 3.4 Sensor ECG AD8232
3.2.3 Sensor DS18B20

Pada penelitian ini juga digunakan sensor DS18B20 yang berfungsi untuk
mendeteksi suhu tubuh. Sensor ini memiliki tingkat keakurasian serta kecepatan
dalam mengukur suhu dan memiliki kestabilan yang lebih baik dari sensor syhu
lainnya, sehingga data yang akan dihasilkan lebih akurat. Sensor ini juga memiliki 3
kaki yaitu kabel merah (VDD), kabel hitam (GND), dan kabel kuning (DQ). Berikut

adalah gambar dari sensor DS18B20 :
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Gambar 3.5 Sensor DS18B20

3.2.4  Tensimeter

Tensimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah.
Tensimeter memiliki 2 jenis yaitu tensimeter analog dan digital, pada penelitian ini
untuk melakukan pengumpulan data tekanan darah menggunakan tensimeter yang

digital. Berikut adalah gambar tensimeter digital :

Gambar 3.6 Tensimeter
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3.25 Laptop dan Perangkat Lunak
Dalam penelitian ini  dibutuhkan laptop yang digunakan untuk
mengimplementasikan perangkat lunak. Penelitian ini menggunakan alat penelitian
berupa perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut :
1. Spesifikasi Laptop
a. Laptop ACER tipe Aspire 3 A-314-41-455L
b. Windows 10 pro 64-bit Operating system
c. Processor AMD A4-9120e RADEON R3, 4 COMPUTE CORES 2 +2G
1.50 GHz
d. 4096MB RAM
2. Perangkat Lunak
a. PHP sebagai bahasa pemrograman
b. Python dan Jupyter Notebook digunakan sebagai mengolah dan
menganalisa data.

c. Text editor Visual Studio Code

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian yang dilakukan
untuk menggumpulkan informasi yang relevan dan diperlukan untuk mendukung
keperluan penelitian tertentu. Dalam konteks penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan dengan memanfaatkan alat sensor yang telah dirancang dan disiapkan.

Terdapat tiga jenis sensor yang digunakan, yaitu Sensor ECG, Sensor DS18B20, dan



32

Tensimeter, masing-masing dengan tujuan dan fungsinya sendiri dalam proses
pengumpulan data.

1. Sensor ECG (Electrocardiography) merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur dan merekam data yang berkaitan dengan detak jantung. Sensor
ini mampu menghasilkan data yang mencerminkan aktivitas listrik yang
terjadi selama siklus jantung. Data yang diperoleh dari Sensor ECG akan
memberikan informasi tentang pola dan frekuensi detak jantung pasien.

2. Sensor DS18B20: Sensor DS18B20 adalah sensor suhu yang digunakan
untuk mengukur suhu tubuh pasien. Sensor ini dapat memberikan data suhu
yang akurat dan dapat digunakan untuk memantau perubahan suhu tubuh
yang dapat menjadi indikasi penting dalam pemantauan kesehatan.

3. Tensimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah
pasien. Sensor ini memberikan data yang mencakup tekanan darah pasien,
yang terdiri dari dua angka, yaitu tekanan sistolik dan diastolik. Data tekanan
darah sangat penting dalam pemantauan kesehatan pasien, terutama dalam
mengidentifikasi masalah kardiovaskular.

Ketiga sensor ini bekerja secara simultan untuk mengumpulkan data kesehatan
yang sangat penting, termasuk informasi mengenai detak jantung, suhu tubuh, dan
tekanan darah pasien. Data yang dikumpulkan oleh sensor-sensor ini kemudian akan
digunakan dalam penelitian untuk analisis lebih lanjut, yang dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang kondisi kesehatan individu yang sedang dipantau.

Pada tahap pengumpulan data untuk penelitian ini tidak hanya melibatkan

sensor saja, tetapi juga didapatkan melaui dataset yang tersedia di Kaggle, sebuah
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platform terkenal yang menyediakan berbagai dataset berkualitas tinggi. Kombinasi
kedua sumber data ini menjadi salah satu keunggulan penelitian dalam analisis
kesehatan pasien berbasis Internet of Things (IoT). Kaggle dikenal sebagai sumber
data yang terpercaya dan beragam, yang relevan dengan tujuan penelitian ini.
Keberagaman informasi yang ditemukan dalam dataset Kaggle memberikan
kontribusi penting dalam kegiatan analisis karena dapat memperluas cakupan data
dan menganalisisnya dalam konteks yang lebih luas.

Pada tahap pengambilan data kesehatan pasien yang meliputi detak jantung,
tekanan darah, dan suhu tubuh melalui Kaggle merupakan sebuah proses yang terdiri
dari beberapa langkah utama, yaitu sebagai berikut :

1. Mencari dataset yang tepat di Kaggle. Kaggle merupakan platform yang
menyediakan berbagai jenis dataset, termasuk data kesehatan. Pengguna
dapat mencari dataset berdasarkan kata kunci seperti "detak jantung",
"tekanan darah", atau “suhu tubuh".

2. Mengakses dan mengunduh dataset. Kaggle umumnya menyediakan data
dalam format file yang dapat diunduh, seperti CSV atau Excel, yang
kemudian dapat diimpor ke alat analisis data.

3. Sebelum memproses data, penting untuk memahami struktur dan format
datanya. Ini termasuk memahami berbagai variabel atau kolom dalam
dataset, seperti nilai detak jantung, tekanan darah, suhu tubuh, dan informasi
demografis pasien.

4. Langkah selanjutnya yaitu pembersihan dan pra-pemrosesan data. Sebelum

data dapat digunakan untuk analisis, seringkali perlu dilakukan pembersihan
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dan pra-pemrosesan. Ini bisa termasuk menghilangkan nilai yang hilang,
memperbaiki kesalahan entri, atau normalisasi nilai untuk konsistensi.

5. Selanjutnya tahap analisis dan visualisasi data. Setelah data bersih dan siap,
langkah selanjutnya adalah analisis dan visualisasi. Tahap ini dilakukan
menggunakan Python atau secara spesifik menggunakan Jupyter Notebook
untuk membuat grafik dan analisis yang informatif dan interaktif.

Proses pengumpulan data hingga berhasil divisualisasikan merupakan sebuah
perjalanan analitis yang penting. Mulai dari pengumpulan data melalui sensor,
pemilihan dan pengunduhan dataset yang tepat dari Kaggle, melalui langkah vital
pembersihan dan pra-pemrosesan data, hingga akhirnya mencapai tahap visualisasi
data yang efektif dan informatif dengan menggunakan Jupyter Notebook. Tahap-
tahap ini tidak hanya menggarisbawahi pentingnya ketelitian dan keahlian analitis,
tetapi juga menunjukkan bagaimana data yang awalnya mentah dan tidak terstruktur

dapat diubah menjadi wawasan yang berharga dan mudah dipahami.

3.5 Rancangan Alur Kerja Sistem

Flowchart alur kerja sistem merupakan representasi grafis yang digunakan
untuk menggambarkan secara visual urutan langkah-langkah dalam suatu sistem atau
proses tertentu. Flowchart sering digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan terstruktur tentang bagaimana suatu proses atau teknis
yang kompleks berlangsung. Hal ini membantu dalam memudahkan pemahaman

terhadap detail-detail penting yang terlibat dalam proses tersebut. Dengan demikian,
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flowchart memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan suatu
tugas atau pekerjaan.

Dan dalam penelitian ini, terdapat sebuah contoh flowchart yang
menggambarkan alur kerja pemrosesan sistem yang akan dirancang. Contoh
flowchart ini akan membantu pembaca untuk memahami lebih baik bagaimana sistem
tersebut beroperasi secara keseluruhan. Gambaran visual ini dapat menjadi panduan

yang berguna dalam analisis dan implementasi proses yang sedang diteliti.

Jupyter Notbook

l

Start Program

Body Temperatur Systolic & Diastolic Heart Rate
Result Result Result

Gambar 3.7 Rancang Alur Kerja Sistem

Pengolahan data kesehatan pada sistem yang dikembangkan dilaksanakan
melalui serangkaian langkah yang terstruktur, seperti yang diilustrasikan dalam
flowchart diatas. Inti dari sistem ini adalah Jupyter Notebook, sebuah aplikasi web
yang memungkinkan pembuatan dan berbagi dokumen yang berisi kode hidup,

persamaan, visualisasi, dan teks naratif.

Proses dimulai saat 'Jupyter Notebook' diinisialisasi, yang memicu serangkaian

fungsi yang telah ditentukan sebelumnya dalam 'Start Program'. Program ini
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dirancang untuk secara otomatis mengolah data kesehatan yang dikumpulkan melalui
sensor dan keagle serta memiliki Tiga parameter kesehatan utama yaitu suhu tubuh,
tekanan darah (sistolik dan diastolik), dan denyut jantung.

Secara keseluruhan, sistem ini memanfaatkan kemampuan pengolahan dan
analisis data canggih Jupyter Notebook untuk menghasilkan hasil klinis yang akurat
dari data yang dikumpulkan. Penggunaan metode deep learning, khususnya Artificial
Neural Networks (ANN), memperkuat kapasitas sistem untuk menginterpretasikan

rangkaian data kompleks dan memberikan rekomendasi yang berdasarkan bukti.

3.6 Diagram Sistem

Blok diagram adalah sebuah representasi visual yang digunakan untuk
menggambarkan komponen-komponen penting dalam suatu sistem. Setiap blok
dalam diagram tersebut mewakili fungsi atau elemen kunci dalam sistem tersebut.
Dengan memahami blok diagram dengan baik, kita dapat memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana setiap bagian dari sistem berinteraksi dan

berkontribusi pada keseluruhan kinerja sistem.

Gambar blok ini adalah representasi dasar dari sistem yang telah dirancang oleh
peneliti terdahulu. Setiap komponen dalam sistem blok memiliki peran uniknya
sendiri, dan dengan pemahaman yang baik terhadap gambar blok, maka kita dapat
membangun sistem yang direncanakan secara efisien. Detail dari blok diagram

tersebut adalah seperti berikut.
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Gambar tersebut menggambarkan arsitektur sistem pemantauan kesehatan yang

terdiri dari tiga sensor utama: sensor ECG (Elektrokardiogram) untuk merekam

aktivitas listrik jantung, sensor DS18B20 yang merupakan sensor suhu, dan

tensimeter yang digunakan untuk mengukur tekanan darah. Ketiga sensor ini

berfungsi untuk mengambil data kesehatan vital dari subjek. Setelah pengukuran

dilakukan, data yang diperoleh dari masing-masing sensor dikirim ke mikrokontroler

Arduino.

Mikrokontroler Arduino berperan sebagai pusat pengumpulan data, di mana ia

mengagregasi data dari sensor-sensor tersebut. Untuk beroperasi dan melakukan

tugas ini, Arduino memerlukan sumber daya listrik, yang disebut sebagai power
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supply. Setelah data terkumpul, Arduino kemudian mengirimkan data ini ke cloud.
Proses pengiriman data ke cloud dilakukan melalui modul GSM, yang berfungsi
sebagai perantara komunikasi. Modul GSM memungkinkan Arduino untuk terhubung

ke jaringan internet, sehingga memfasilitasi transfer data ke infrastruktur cloud.

Setelah data berada di cloud, data tersebut dapat diakses dan ditampilkan pada
perangkat pengguna, seperti komputer, tablet, atau smartphone. Dengan demikian,
pengguna dapat melihat dan memonitor hasil pengukuran kesehatan yang telah
dilakukan oleh sistem secara real-time atau setelahnya, tergantung pada konfigurasi
sistem. Untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana komponen-
komponen ini saling berinteraksi dan detail proses aliran data, gambar yang

disebutkan menawarkan visualisasi yang lebih rinci dari seluruh proses tersebut.

3.7 Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data

dapat diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.3.1 Data Internal
Data internal yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada informasi
yang diperoleh secara langsung melalui proses pengecekan kesehatan, yang
mencakup pengukuran Suhu Tubuh, Detak Jantung, dan Tekanan Darah terhadap
pasien. Data ini bersifat spesifik untuk penelitian ini dan diperoleh dari pasien yang
menjadi subjek penelitian. Proses pengumpulan data internal melibatkan penggunaan

alat-alat medis yang dirancang untuk mengukur parameter-parameter kesehatan ini
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secara akurat. Dengan menggunakan data internal ini, penelitian dapat menganalisis
dan menginterpretasikan informasi kesehatan yang relevan untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Data ini memiliki nilai penting dalam membantu
penelitian untuk mengidentifikasi pola, tren, atau informasi penting lainnya yang

berkaitan dengan kondisi kesehatan pasien yang sedang diteliti.

3.3.2 Data Eksternal
Data eksternal yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kumpulan
informasi yang berasal dari sumber-sumber eksternal yang terkait dengan subjek
penelitian, serta penelitian sebelumnya yang relevan dengan fokus penelitian saat ini.
Data ini diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah yang dapat diakses melalui platform

pencarian seperti Google Scholar.

3.8 Metode Analisis Data

Metodologi yang diadopsi dalam skripsi ini memanfaatkan teknologi deep
learning yaitu Artificial Neural Network (ANN), Artificial Neural Network (ANN)
merupakan model komputasi yang terinspirasi dari jaringan saraf dalam otak
manusia. Dalam ANN, ada unit-unit yang disebut neuron, dihubungkan oleh koneksi
yang dikenal sebagai bobot. Neuron ini berfungsi menerima dan memproses data
input, kemudian menghasilkan output. Proses ini melibatkan penyesuaian bobot
berdasarkan input yang diterima, dengan bantuan fungsi aktivasi yang menentukan

apakah neuron akan aktif.
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ANN tersusun dalam beberapa lapisan, termasuk lapisan masukan, lapisan
tersembunyi, dan lapisan keluaran, yang semuanya bekerja bersama untuk memproses
data. Dalam konteks ini, ANN dapat dimanfaatkan untuk mengolah data kesehatan
yang kompleks, seperti suhu tubuh, detak jantung, dan tekanan darah yang datanya
telah dikumpulkan melalui sensor dan keagle. Proses pembelajaran ANN melibatkan
penyesuaian bobotnya melalui teknik seperti backpropagation, memungkinkan model

untuk belajar dari data dan membuat prediksi yang akurat.

Disini  ANN digunakan untuk menganalisis data kesehatan pasien,
memungkinkan identifikasi pola kesehatan penting dari data yang dikumpulkan.
Penggunaan Jupyter Notebook sebagai platform untuk visualisasi data
memungkinkan representasi grafis yang jelas dari hasil analisis, membuatnya mudah
dipahami dan berguna bagi pengguna seperti praktisi kesehatan. Oleh karena itu,
penggunaan ANN dalam skripsi ini tidak hanya menunjukkan kemampuan teknologi
dalam menganalisis data kesehatan yang kompleks, tetapi juga membantu dalam

penyajian data tersebut secara efektif dan informatif.

Artificial Neural Network

X1—»W1—>@ activate A Output

fu nctlon

Input X2—oW2-—>@—» f—»Output

X3—W3—» @ / Output

Blas

Gambar 3.9 Arsitektur ANN
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Gambar 3.8 adalah arsitektur dari algoritma ANN. Arsitektur yang terlihat pada
gambar merupakan representasi sederhana dari sebuah Artificial Neural Network
(ANN). Dalam konteks analisis data kesehatan pasien yang menggunakan data suhu
tubuh, tekanan darah, dan detak jantung, ANN dapat digunakan untuk

mengklasifikasikan kondisi kesehatan pasien sebagai normal atau tidak normal.

Dalam sebuah program di Jupyter Notebook yang dirancang untuk
menganalisis kesehatan pasien. Program ini menerima beberapa data suhu tubuh
(X1), (X2), (X3) sebagai input. Input-input ini kemudian dikalikan dengan
serangkaian bobot (W1, W2, W3), yang telah dipelajari oleh model selama proses
pelatihan untuk mengasosiasikan pola data tertentu dengan hasil kesehatan. Setiap
input dikalikan dengan bobot terkaitnya untuk mengindikasikan pentingnya masing-

masing dalam diagnosis.

Selanjutnya, hasil perkalian ini dijumlahkan bersama, dan bias (B)
ditambahkan. Bias ini berfungsi untuk memberikan fleksibilitas lebih kepada model,
memungkinkannya untuk lebih baik menyesuaikan dengan variasi data yang tidak

dapat dijelaskan hanya dengan bobot input saja.

Hasil penjumlahan ini kemudian diumpankan ke fungsi aktivasi (f), yang
berperan sebagai pengambil keputusan tentang apakah pola input yang diberikan
cukup signifikan untuk menghasilkan output tertentu. Fungsi aktivasi biasanya

merupakan fungsi non-linear yang dapat menangani kompleksitas pola dalam data.
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Output dari fungsi aktivasi ini adalah interpretasi ANN tentang apakah kondisi
kesehatan pasien adalah normal atau tidak, berdasarkan pola yang dikenali dari data
input. Dalam praktik Klinis, output ini bisa digunakan sebagai bagian dari sistem
pendukung keputusan untuk membantu profesional kesehatan dalam memantau dan
mengevaluasi kesehatan pasien mereka. Jadi, dalam skenario ini, Jupyter Notebook
bertindak sebagai lingkungan pengembangan di mana data kesehatan pasien diproses
menggunakan ANN untuk menghasilkan analisis yang membantu dalam menentukan

status kesehatan pasien.

Berikut adalah contoh dengan menggunakan data suhu tubuh beberapa orang
sebagai input X1, X2, dan X3. Kita akan menggunakan nilai weight dan bias yang
berbeda untuk masing-masing neuron, dan sebuah fungsi aktivasi untuk
menghasilkan output yang kemudian akan kita interpretasikan sebagai indikator

kesehatan 'normal’ atau 'tidak normal’.

Nilai weight (W1, W2, W3) dan bias (B) bisa berbeda untuk tiap neuron. Kita
akan menggunakan fungsi aktivasi sigmoid karena outputnya yang terbatas antara 0
dan 1 cocok untuk klasifikasi biner. Contoh nilai weight dan bias:
1. Neuron1l:W1=01,B=1
2. Neuron2: W2=02,B=1

3. Neuron3:W3=03,B=1
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Dan berikut ini data suhu tubuh yang akan digunakan sebagai berikut:
1. X1:37°C
2. X2:38°C
3. X38:39°C
Dan berikut cara menghitung output dari tiap neuron menggunakan fungsi
aktivasi sigmoid dan kemudian menginterpretasikan hasil output tersebut dengan cara
yaitu jika output > 0.5, kesehatan dianggap 'normal’ dan jika output < 0.5, kesehatan

dianggap 'tidak normal’.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan fungsi aktivasi sigmoid dan
nilai weight serta bias yang ditentukan yaitu output neuron untuk suhu tubuh 37 °C
adalah 0.991 diinterpretasikan sebagai ‘'normal’, output neuron untuk suhu tubuh 38
°C adalah 0.9998 yang diinterpretasikan sebagai 'normal’ output neuron untuk suhu

tubuh 39 °C adalah 0.9999 yang diinterpretasikan sebagai 'normal’.

Semua output melebihi ambang batas 0.5, sehingga setiap suhu tubuh di atas
dianggap berada dalam kisaran 'normal’ menurut model ANN ini. Perlu dicatat bahwa
interpretasi ‘normal’ ini sangat bergantung pada bagaimana model dilatih dan apa
definisi 'normal’ menurut data yang digunakan untuk pelatihan. Dalam praktik nyata,
nilai suhu tubuh yang lebih tinggi seperti 39 °C menandakan demam atau kondisi
tidak normal lainnya, tetapi ini harus ditetapkan dalam konteks model ANN yang

lebih luas dan berdasarkan pengetahuan medis yang relevan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan Program

Perancangan software dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman
Python, dan analisis data diintegrasikan dalam platform Jupyter Notebook. Software
ini mampu menerima input data secara real-time dan menyimpannya dalam database
yang aman dan terstruktur. Untuk keperluan analisis, data diakses melalui beberapa
library yang dapat mengolah dan menganalisa data untuk menghasilkan wawasan
Klinis. Adapun library yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Plotly : menampilkan visualisasi grafik

2. Tensorflow : membangun dan melatih model Artificial Neural Network

3. Pandas : membaca dan mengolah data excel

4. Numpy : mengolah data excel

Salah satu modul utama yang dirancang dalam software ini adalah tampilan
analitik yang menyajikan data kesehatan pasien dalam format yang mudah dipahami.
Tampilan ini menyertakan grafik yang menampilkan grafik tanda vital pasien, yang
memberikan informasi penting untuk keputusan klinis. Grafik ini menunjukkan
visualisasi dari data suhu tubuh, tekanan darah dan detak jantung pasien. Penyajian
data ini memungkinkan deteksi cepat dari pola yang tidak normal yang dapat
mengindikasikan kondisi medis yang memerlukan tindakan. Dan berikut ini adalah

codingan program yang telah dirancang menggunakan deep learning ANN.
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Gambar 4.1 Codingan Program
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Skrip Python ini mengintegrasikan beberapa perpustakaan yang kuat untuk
membaca, memproses, dan menganalisis data kesehatan pasien. Menggunakan
pandas, skrip ini membaca dataset dari file Excel, dan kemudian data.drop()
diaplikasikan untuk menghapus kolom ‘Age’ yang tidak diperlukan. Untuk
membedakan suhu tubuh yang normal dan tidak, skrip menetapkan rentang suhu
tubuh yang normal dan menandai data yang berada di luar rentang ini. Ini dilakukan
dengan menambahkan kolom baru yang mengklasifikasikan status suhu sebagali
'normal’ atau 'not normal'.

Proses selanjutnya adalah mengubah teks status suhu menjadi angka dengan
menggunakan LabelEncoder, memungkinkan data tersebut untuk diolah oleh model
ANN. Model ANN itu sendiri dibangun menggunakan keras.Sequential dengan tiga
lapisan: lapisan input dan lapisan tersembunyi menggunakan fungsi aktivasi ReLU,
dan lapisan output menggunakan fungsi aktivasi sigmoid. Setelah model dikompilasi
dengan optimizer 'adam’' dan ‘binary crossentropy' sebagai fungsi loss, skrip
melanjutkan untuk melatih model dengan data yang telah dibagi menjadi set pelatihan
dan pengujian menggunakan train_test_split.

Selanjutnya, skrip mengevaluasi model dengan set pengujian, menilai akurasi,
dan mencetak hasilnya. Bagian visualisasi memanfaatkan plotly.graph_objs untuk
membuat scatter plot yang menunjukkan jumlah total pengukuran suhu yang normal
dan tidak normal. Layout grafik disesuaikan untuk memberikan judul yang jelas,
label sumbu, dan kisaran sumbu, dengan tujuan untuk mempermudah interpretasi

hasil analisis.
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Output dari skrip ini bukan hanya memberikan Klasifikasi suhu tubuh sebagai
normal atau tidak normal tetapi juga menyajikan hasil ini dalam bentuk visual yang
intuitif. Dengan demikian, model ANN dan visualisasi data bekerja bersama untuk
menyediakan alat yang berguna bagi profesional kesehatan dalam menganalisis

kesehatan pasien.

4.2 Hasil Pengujian Program

Pengujian program adalah suatu proses penting dalam pengembangan perangkat
lunak yang bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja serta keandalan dari
program yang telah dibuat. Pengujian ini melibatkan pengujian langsung terhadap
program dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan sebelumnya.

Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah atau
kesalahan yang mungkin ada dalam logika program, sehingga masalah tersebut dapat
ditemukan dan diperbaiki. Dengan melakukan pengujian ini, pengembang dapat
memastikan bahwa program berfungsi dengan baik. Hasil pengujian juga dapat
membantu dalam meningkatkan kualitas program dan memastikan bahwa program

dapat memberikan kinerja yang optimal.

4.1.1 Pengujian Pembacaan Data

Dalam pengujian ini, fokus pada pengujian proses pembacaan data kesehatan
pasien yang dikumpulkan melalui berbagai perangkat Internet of Things (IoT) di
lingkungan rumah sakit. Menggunakan library Pandas dalam Python, kami
mengimplementasikan serangkaian metode untuk memuat, memproses, dan

menganalisis data tersebut. Pertama, data yang berasal dari sensor 10T, seperti
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rekaman detak jantung, suhu tubuh, dan tekanan darah, diimpor ke dalam Python
menggunakan fungsi Pandas seperti read_csv.

Setelah data berhasil dimuat ke dalam DataFrame Pandas, langkah selanjutnya
adalah pembersihan data. Ini melibatkan penanganan nilai-nilai yang hilang,
mengoreksi kesalahan format data, dan menormalkan rentang nilai untuk analisis
yang konsisten. Kami juga melakukan pengujian terhadap efisiensi dan kecepatan
pembacaan data, mengingat volume data kesehatan yang besar dan kebutuhan analisis
waktu nyata di rumah sakit.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pandas adalah alat yang robust dan efisien
untuk pembacaan dan pengolahan awal data kesehatan. Dengan fungsi dan fitur yang
ditawarkan oleh Pandas dapat mengatur ulang, menggabungkan, dan meringkas data
dengan cara yang memudahkan analisis lanjutan. Kemampuan Pandas dalam
mengelola dataset besar dengan berbagai format data menunjukkan potensi sebagai

komponen kunci dalam sistem analisis data kesehatan berbasis I0T.

4.1.2 Tamplian Halaman Grafik

Berikut ini adalah tampilan Grafik dari data suhu badan, detak jantung dan
tekanan darah pasien yang telah dikumpulkan. Grafik ini berfungsi untuk menyajikan
informasi secara grafis dan memvisualisasikan hasil pemeriksaan kesehatan pasien.
Dengan adanya grafik ini, pembaca atau pengguna dapat dengan cepat dan mudah
melihat pola atau perubahan dalam data kesehatan pasien. Grafik ini adalah alat yang
efektif untuk mempresentasikan data medis secara visual, sehingga memudahkan

pemahaman dan analisis informasi kesehatan pasien.
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1. Grafik suhu tubuh

Grafik suhu tubuh menampilkan visualisasi data yang menggambarkan
hubungan antara suhu tubuh dan umur pasien, serta kategorisasi risiko kesehatan
yang terkait. Pada sumbu horizontal (X), umur pasien ditampilkan dalam satuan
tahun, sedangkan pada sumbu vertikal (YY), suhu tubuh pasien diukur dalam derajat
Celsius. Titik-titik data diplot dengan tiga warna yang berbeda yang menunjukkan
tingkat risiko: hijau untuk risiko rendah, kuning untuk risiko sedang, dan merah untuk

risiko tinggi.

Dari visualisasi ini, kita dapat mengamati bahwa sebagian besar suhu tubuh
pasien berkisar antara 36°C hingga 38°C, yang dianggap sebagai rentang normal.
Namun, terdapat beberapa kasus dengan suhu tubuh di atas 38°C yang
diklasifikasikan sebagai risiko tinggi, dan ini umumnya terjadi pada kelompok umur
yang lebih muda. Kesimpulan yang dapat diambil dari grafik ini adalah bahwa suhu
tubuh yang lebih tinggi cenderung dikaitkan dengan tingkat risiko yang lebih tinggi,
dan ini terutama berlaku pada pasien yang lebih muda. Data ini menekankan
pentingnya pemantauan suhu sebagai indikator risiko kesehatan dalam praktik klinis.
terutama dalam setting rumah sakit yang menggunakan teknologi Internet of Things

(1oT) untuk pengumpulan data kesehatan pasien secara real-time.
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Body Temperature and Normal/Not Normal Counts over Age with Risk Level
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Gambar 4.2 Grafik Suhu Tubuh Data Keagle

Untuk grafik Analisa Kesehatan pasien melalui data suhu tubuh yang sudah
dikumpulkan ini menampilkan grafik fluktuasi suhu tubuh terhadap umur pasien.
Sumbu horizontal (X) merepresentasikan umur pasien dalam satuan tahun, sementara
sumbu vertikal (Y) menunjukkan suhu tubuh dalam derajat Celsius. Garis biru yang
terlihat menggambarkan tren suhu tubuh pasien seiring bertambahnya umur. Dua titik
berukuran besar pada grafik menunjukkan jumlah total pasien dengan suhu tubuh
normal sebanyak 814, ditandai dengan warna biru muda, dan total pasien dengan
suhu tubuh tidak normal sebanyak 200, ditandai dengan warna oranye.

Analisis grafik ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat variasi suhu
tubuh individu, kebanyakan data menunjukkan suhu tubuh yang berada dalam
rentang normal. Perubahan yang terlihat pada grafik mengindikasikan adanya
perbedaan suhu tubuh yang terkait dengan faktor umur, namun tidak menunjukkan
pola yang konsisten yang mengarah pada peningkatan atau penurunan suhu secara

signifikan dengan bertambahnya umur. Keberadaan data yang tidak normal
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menekankan pentingnya pemantauan suhu sebagai parameter kesehatan yang dapat
memberikan indikasi dini terhadap kondisi patologis yang mungkin berkembang.
Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang distribusi
suhu tubuh dalam populasi dan pentingnya integrasi data kesehatan pasien secara
real-time, khususnya dalam pengaturan rumah sakit yang memanfaatkan teknologi

Internet of Things (10T) untuk pemantauan kesehatan yang efektif.
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Gambar 4.3 Grafik Suhu Tubuh Data Keagle

2. Grafik Tekanan Darah

Grafik Tekanan Darah berikut ini memperlihatkan distribusi tekanan darah
sistolik dan diastolik pasien yang dikategorikan berdasarkan tingkat risiko kesehatan,
seiring dengan peningkatan umur (tahun). Sumbu X merepresentasikan umur pasien,
sementara sumbu Y merepresentasikan tekanan darah dalam milimeter merkuri
(mmHg). Dalam grafik ini, garis biru menunjukkan tekanan darah sistolik dan garis

merah menunjukkan tekanan darah diastolik, sedangkan titik-titik warna-warni
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mewakili tingkat risiko individual pasien: hijau untuk risiko rendah, kuning untuk
risiko sedang, dan merah untuk risiko tinggi.

Analisis grafik ini mengungkapkan variasi yang signifikan dalam pembacaan
tekanan darah di antara pasien dengan risiko kesehatan yang berbeda. Terutama,
terdapat kenaikan jumlah pasien dengan risiko tinggi di kelompok umur yang lebih
muda. Ini menunjukkan potensi adanya faktor risiko kesehatan lain yang
berhubungan dengan tekanan darah tinggi di kalangan usia muda. Temuan ini
menekankan perlunya pemantauan tekanan darah yang lebih sering dan intervensi
dini, khususnya di kalangan pasien muda yang terindikasi berisiko tinggi.

Hasil yang ditampilkan dalam grafik ini penting untuk pengembangan strategi
manajemen kesehatan pasien dalam pengaturan rumah sakit. Penggunaan teknologi
Internet of Things (IoT) untuk pemantauan tekanan darah secara real-time dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pencegahan dan pengelolaan

kondisi hipertensi di antara populasi pasien.
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Gambar 4.4 Grafik Tekanan Darah Data Keagle
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Grafik yang disajikan berikut ini menunjukkan hubungan antara tekanan darah
sistolik dan diastolik terhadap usia dalam kategori normal. Garis biru melambangkan
tekanan darah sistolik (SystolicBP) dan garis merah mewakili tekanan darah diastolik
(DiastolicBP) untuk Kisaran yang dianggap normal. Titik-titik hijau menunjukkan
pengukuran individu yang berisiko rendah untuk tekanan darah sistolik dan diastolik.
Dari grafik ini, dapat dilihat bahwa tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik,
cenderung berfluktuasi namun tetap berada dalam rentang normal seiring
bertambahnya usia. Pengukuran individu yang ditandai sebagai risiko rendah tersebar
di sepanjang grafik, yang menunjukkan variasi normal pada populasi yang dianalisis.
Dengan menggunakan data ini, tenaga kesehatan dapat memperoleh pemahaman
tentang bagaimana tekanan darah dapat berubah secara alami seiring bertambahnya
usia dan memantau pasien untuk deteksi dini kondisi yang mungkin memerlukan
intervensi medis. Grafik ini juga dapat dijadikan sebagai alat untuk mengedukasi
pasien tentang apa yang dianggap sebagai tekanan darah normal berdasarkan usia

mereka.
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Systolic and Diastolic Blood Pressure over Age (Normal)
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Gambar 4.5 Grafik Tekanan Darah Normal Data Keagle

Grafik ini menampilkan data tekanan darah sistolik dan diastolik yang tidak
normal sepanjang rentang usia. Garis biru menandakan rata-rata tekanan darah
sistolik yang tidak normal dan garis merah menunjukkan rata-rata tekanan darah
diastolik yang tidak normal. Titik-titik yang terhubung oleh garis menunjukkan nilai
individu untuk tekanan darah yang berisiko tinggi; titik-titik biru untuk sistolik dan

titik-titik merah untuk diastolik.

Dari grafik ini, dapat diamati bahwa tekanan darah sistolik dan diastolik pada
individu-individu tertentu melebihi ambang batas normal di berbagai usia.
Konsistensi dari titik-titik ini di atas garis normal menunjukkan bahwa individu-
individu tersebut memiliki tekanan darah yang konsisten tinggi, yang bisa menjadi

tanda hipertensi atau kondisi kesehatan lain yang memerlukan perhatian medis.

Analisis data ini sangat penting karena membantu dalam mengidentifikasi pola

hipertensi pada populasi dan pentingnya pemantauan tekanan darah secara teratur
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untuk pencegahan dan pengelolaan risiko kesehatan yang lebih besar. Grafik ini juga
dapat membantu profesional kesehatan untuk mengkomunikasikan risiko hipertensi
kepada pasien dan pentingnya intervensi gaya hidup atau pengobatan untuk

mengelola tekanan darah tinggi.
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Gambar 4.6 Grafik Tekanan Darah Tidak Normal Data Keagle
3. Grafik Detak Jantung

Grafik detak jantung menggambarkan analisis denyut jantung pasien yang
diukur dalam denyut per menit (bpm) dan dikategorikan menurut tingkat risiko
kesehatan terkait dengan berbagai kelompok umur. Sumbu horizontal (X)
merepresentasikan umur pasien dalam tahun, dan sumbu vertikal (Y)
merepresentasikan frekuensi denyut jantung. Data point dalam grafik diwakili oleh
warna yang berbeda sesuai dengan kategori risiko: hijau untuk risiko rendah, kuning
untuk risiko sedang, dan merah untuk risiko tinggi.

Dari grafik ini, dapat disimpulkan bahwa frekuensi denyut jantung secara

keseluruhan berada dalam kisaran yang dianggap normal, tanpa adanya perbedaan
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signifikan yang terkait dengan usia. Namun, variasi antar individu yang dinyatakan
dengan warna menunjukkan bahwa meskipun denyut jantung mungkin berada dalam
kisaran normal, risiko kesehatan tetap bervariasi dan ini dapat dikaitkan dengan
faktor lain selain umur.

Temuan ini menyoroti pentingnya menilai denyut jantung dalam konteks klinis
yang lebih luas, bukan hanya sebagai parameter independen. Penerapan teknologi 10T
dalam pemantauan kesehatan dapat memberikan data penting untuk penilaian risiko

kesehatan yang lebih komprehensif dan personalisasi intervensi kesehatan.

Heart Rate Analysis with Normal/Not Normal Counts over Age
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Gambar 4.7 Grafik Detak Jantung Data Keagle

Untuk grafik Analisa Kesehatan pasien melalui data detak jantung pasien
menampilkan analisis variasi denyut jantung pasien berdasarkan umur dengan jumlah
total pembacaan normal. Sumbu horizontal (X) merepresentasikan umur pasien dalam
tahun, sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan denyut jantung dalam denyut per
menit (bpm). Garis biru mewakili data denyut jantung untuk setiap pasien yang

diukur. Titik biru muda di bagian kanan atas grafik menunjukkan jumlah total
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pembacaan denyut jantung normal (1014 pembacaan), dan tidak ada pembacaan yang
dikategorikan sebagai tidak normal.

Dari grafik ini, kita dapat mengamati bahwa denyut jantung pasien umumnya
berada dalam kisaran yang dianggap sebagai normal untuk seluruh rentang usia.
Tidak adanya data yang tidak normal menunjukkan bahwa kumpulan data pasien
yang diamati memiliki stabilitas dalam denyut jantung yang baik. Meskipun terdapat
fluktuasi normal dalam denyut jantung, tidak ada indikasi langsung dari grafik ini
tentang hubungan antara usia dan denyut jantung abnormal.

Temuan ini menunjukkan efektivitas sistem pemantauan kesehatan yang
digunakan dan pentingnya teknologi loT dalam pengumpulan data kesehatan yang
akurat, yang memungkinkan pemantauan jarak jauh dan deteksi dini dari kondisi

yang mungkin memerlukan intervensi medis.

Heart Rate Analysis with Normal/Not Normal Counts over Age
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Gambar 4.8 Grafik Detak Jantung Data Keagle
Pengujian tampilan halaman grafik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

representasi visual data melalui grafik dapat memberikan pemahaman yang lebih
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intuitif dan mendalam tentang pola yang ada dalam kumpulan data kesehatan pasien.
Kesesuaian data yang dihasilkan dengan kebutuhan analitis menegaskan pentingnya
desain antarmuka yang efektif dalam penyajian informasi klinis. Dengan demikian,
tampilan grafik yang telah dikembangkan tidak hanya mendukung keakuratan
interpretasi data tetapi juga memperkuat fungsionalitas sistem analisis kesehatan
pasien dalam skenario nyata. Penelitian ini membuka jalan untuk peningkatan
berkelanjutan dalam visualisasi data kesehatan, yang merupakan langkah krusial
dalam memaksimalkan potensi Internet of Things (loT) dalam dunia medis
kontemporer.

4. Grafik Data Alat

Berikut ini adalah tampilan Grafik dari data suhu badan, detak jantung dan
tekanan darah pasien yang telah dikumpulkan melalui alat. Grafik ini berperan dalam
menggambarkan informasi secara grafis dan mengilustrasikan hasil pemeriksaan
kesehatan pasien. Dengan adanya grafik ini, pembaca atau pengguna dapat dengan
cepat dan mudah mengidentifikasi pola atau perubahan dalam data kesehatan pasien.
Grafik ini merupakan alat yang efektif dalam menyajikan data medis secara visual,
mempermudah pemahaman dan analisis informasi kesehatan pasien. Dan berikut ini
adalah grafik dari data suhu badan, detak jantung dan tekanan darah pasien yang telah

dikumpulkan melalui alat.
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Grafik Suhu Tubuh
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Gambar 4.9 Grafik Suhu Tubuh Data Alat

Gambar diatas menunjukan grafik batang merah yang melambangkan suhu
tubuh dalam derajat Celcius untuk sepuluh individu, bukan tekanan darah. Tiap
batang vertikal mewakili suhu tubuh individu yang namanya tercantum di bawah
batang tersebut pada sumbu horizontal. Sumbu vertikal menunjukkan skala suhu dari
0 hingga 35 derajat Celcius, dan setiap batang menunjukkan suhu di kisaran normal
tubuh manusia, yaitu sekitar 36,5 hingga 37,5 derajat Celcius. Grafik ini berguna
dalam pengaturan medis untuk memantau kondisi suhu tubuh pasien secara

keseluruhan.
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Gambar 4.10 Grafik Tekanan Darah Data Alat

Gambar diatas adalah grafik tekanan darah. Grafik ini merupakan grafik batang
yang menunjukkan dua jenis tekanan darah untuk setiap individu: sistolik dan
diastolik. Tekanan Sistolik ditunjukkan dengan warna hijau gelap, yang merupakan
tekanan dalam arteri ketika jantung berkontraksi. Tekanan Diastolik ditunjukkan
dengan warna hijau muda, yang merupakan tekanan dalam arteri ketika jantung

berada dalam keadaan relaksasi.

Setiap pasangan batang bertumpuk mewakili pengukuran tekanan darah sistolik
dan diastolik masing-masing individu. Sumbu vertikal menunjukkan tekanan darah
dalam milimeter merkuri (mmHg), dengan skala dari 0 hingga 120 mmHg. Grafik ini
menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tekanan darah dengan komponen
sistolik dan diastolik yang berbeda, yang merupakan informasi penting dalam menilai

kesehatan kardiovaskular pasien. Data ini dapat digunakan oleh profesional kesehatan
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atau pasien untuk memantau tekanan darah pasien dan membuat keputusan

pengobatan yang sesuai.

Grafik BPM
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Gambar 4.11 Grafik Detak Jantung Data Alat

Gambar diatas adalah grafik batang vertikal yang menunjukkan pengukuran
detak jantung (BPM - Beats Per Minute) untuk sepuluh individu. Tiap batang
mewakili seorang individu dengan nama yang tertulis di bawah masing-masing
batang pada sumbu horizontal. Sumbu vertikal menunjukkan rentang BPM dari 0
hingga 80. Semua individu memiliki BPM yang berada di atas 60, dengan sebagian
besar memiliki BPM yang mendekati 80. Detak jantung ini mungkin diukur dalam
konteks olahraga, kesehatan, atau kegiatan lainnya. Data ini dapat digunakan oleh
profesional kesehatan atau pasien untuk memantau tekanan darah pasien dan

membuat keputusan pengobatan yang sesuai.
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Gambar 4.12 Grafik Deteksi Normal dan Tidak Normal

Gambar diatas menampilkan dua grafik proses pelatihan dan validasi model
deep learning ANN untuk Klasifikasi data kesehatan menjadi kategori 'normal’ dan
‘tidak normal’. Grafik pertama berjudul "Training dan Validation Loss"
menggambarkan loss pelatihan dan validasi model sepanjang iterasi atau ‘epoch’. Loss
adalah metrik yang mengukur ketidakakuratan prediksi model terhadap data yang
sebenarnya, dengan nilai yang lebih rendah menunjukkan kinerja yang lebih baik.
Kurva biru menunjukkan loss pelatihan yang menurun secara signifikan pada awal
pelatihan dan stabil pada nilai rendah, menandakan bahwa model pelatihan menjadi
lebih akurat. Kurva oranye menunjukkan loss validasi yang juga menurun dan
cenderung mendekati kurva loss pelatihan, menandakan bahwa model juga
melakukan prediksi yang akurat pada data validasi yang tidak pernah dilihat selama

proses pelatihan.
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Grafik kedua berjudul "Training dan Validation Accuracy” menggambarkan
akurasi model selama pelatihan. Akurasi adalah persentase prediksi yang benar oleh
model. Kurva biru menggambarkan akurasi pelatihan yang meningkat seiring dengan
berjalannya waktu pelatihan dan stabil di nilai yang sangat tinggi, sedangkan kurva
oranye menggambarkan akurasi validasi yang mengikuti pola yang serupa, mencapai
stabilitas dekat dengan akurasi pelatihan. Secara keseluruhan, kedua grafik tersebut
menunjukkan bahwa model berhasil belajar dari data dengan mengurangi loss dan
meningkatkan akurasi secara konsisten sepanjang pelatihan. Kinerja model yang
stabil dan tinggi pada data validasi menunjukkan bahwa model tersebut generalisasi
dengan baik dan memiliki kapasitas yang baik untuk membedakan antara kondisi
'normal’ dan ‘'tidak normal' dalam data kesehatan. Di bagian atas gambar, tertera
"Akurasi Model: 99.01%", menunjukkan bahwa model tersebut mencapai akurasi
yang sangat tinggi pada akhir pelatihan. Ini menandakan bahwa model sangat

kompeten dalam klasifikasi data kesehatan yang diuji.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini

berhasil memenuhi tujuan utama yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi perbedaan yang jelas antara kondisi
kesehatan normal dan tidak normal pada pasien dalam bentuk visualisasi
grafik. Hal ini mencakup kemampuan untuk membedakan antara berbagai
parameter kesehatan yang menandakan kesehatan normal dan tidak normal.
Identifikasi ini penting karena memberikan dasar yang kuat untuk diagnosis
dan intervensi klinis yang tepat, sehingga meningkatkan kualitas perawatan
kesehatan.

2. Penelitian ini berhasil mengembangkan analisis data yang inovatif dengan
memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) dan metode Deep Learning
yaitu Artificial Neural Network (ANN). Penggunaan loT memungkinkan
pengumpulan data kesehatan secara real-time dan kontinu, yang kemudian
dapat diakses dan dimonitor. penggunaan deep learning yaitu ANN untuk
menghasilkan representasi visual berupa grafik untuk menentukan kondisi
kesehatan pasien dalam rentang normal atau tidak. Ini merupakan langkah
penting dalam pemberdayaan pasien dan manajemen Kesehatan.

Metodologi yang diadopsi dalam penelitian ini, yang mengintegrasikan Python

dan Jupyter Notebook, menunjukkan keefektifan dalam mengolah dan
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memvisualisasikan data kesehatan. Python dengan perpustakaan khususnya yang
luas, memungkinkan pemrosesan data yang kompleks dan efisien, sementara Jupyter
Notebook menawarkan lingkungan yang interaktif dan user-friendly untuk menulis
kode dan menampilkan hasil. Hal ini memudahkan untuk melihat dan memahami
data.

Selain itu, grafik yang dihasilkan dari data suhu badan, detak jantung, dan
tekanan darah tidak hanya menyajikan informasi secara grafis tetapi juga
mempermudah pemahaman dan analisis kondisi kesehatan pasien. Grafik ini
memungkinkan visualisasi yang jelas pada data kesehatan yang sangat membantu
dalam mengidentifikasi masalah dalam kondisi kesehatan pasien. Ini memperkuat
manfaat dari penelitian ini dalam konteks praktis, memberikan alat yang berharga

bagi pasien dan praktisi kesehatan dalam memantau dan mengevaluasi kesehatan.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa rekomendasi atau saran yang penting

untuk dipertimbangkan yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian mendatang dapat menjelajahi penerapan teknologi Internet of
Things (loT) dalam berbagai aspek Kesehatan. Hal ini bisa mencakup
penerapan loT dalam pemantauan kondisi kronis, manajemen medikasi,
pemantauan rehabilitasi, atau bahkan di bidang psikologi kesehatan.

2. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi penggunaan alat dan metode
lain dalam pemrograman dan visualisasi data. Walaupun Python dan Jupyter

Notebook efektif, penelitian selanjutnya bisa mengeksplorasi alat dan
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metode lain untuk meningkatkan kemudahan akses dan pemahaman data
bagi pengguna.
Integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin dapat

meningkatkan keakuratan dan kegunaan dari data yang dikumpulkan.
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Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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r. Apri Siswanto, S.Kom., M.Kom. Ahmad Pandi, S.Kom.

Kaprodi. Teknik I



https://v3.camscanner.com/user/download

